[bookmark: _GoBack][image: ]	[image: ]


LAPORAN AKTUALISASI DAN HABITUASI NILAI-NILAI DASAR, KEDUDUKAN DAN PERAN PNS UNTUK MENDUKUNG
SMART GOVERNANCE



OPTIMALISASI PEMANFAATAN MEDIA DIGITAL GOOGLE SPREADSHEET DALAM PROSES PENYUSUNAN KERTAS KERJA PEMERIKSAAN (KKP) DANA BOS DI INSPEKTORAT KABUPATEN CILACAP



Disusun oleh :


NAMA	:	AGUSTIN ADE WIJAYANTI, S.Akun.
NIP	:	19940824 202202 2 001
NO DAFTAR HADIR	:	110
JABATAN	:	AHLI PERTAMA - AUDITOR
SKPD	:	INSPEKTORAT KABUPATEN CILACAP
COACH	:	Dr. PADMANINGRUM, S.H., M.Pd.
MENTOR	:	Dra. IMAS HARYATI, M.M.




PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN III ANGKATAN CLXIII BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH PROVINSI JAWA TENGAH BEKERJASAMA DENGAN
BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN, DAN PELATIHAN DAERAH KABUPATEN CILACAP
TAHUN 2022

[bookmark: _bookmark0]ABSTRAK

OPTIMALISASI PEMANFAATAN MEDIA DIGITAL GOOGLE SPREADSHEET DALAM PROSES PENYUSUNAN KERTAS KERJA PEMERIKSAAN (KKP) DANA BOS DI INSPEKTORAT KABUPATEN CILACAP
Oleh: Agustin Ade Wijayanti, S.Akun.

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil adalah pendidikan dan pelatihan bagi CPNS dalam masa prajabatan yang bertujuan untuk membentuk PNS profesional yang berkarakter sebagai pelayan masyarakat dengan berpegang pada nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif), kedudukan dan peran PNS untuk mendukung Smart Governance. Kegiatan aktualiasi dan habituasi pada Latsar CPNS bertujuan untuk menyelesaikan isu-isu yang ada di Inspektorat Kabupaten Cilacap dengan tusi peserta sebagai Auditor. Terdapat 5 isu yang telah ditapis menggunakan metode APKL dan USG, sehingga diperoleh isu prioritas yaitu Keterlambatan Penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS. Gagasan pemecahan isu tersebut adalah mengoptimalkan pemanfaatan media digital dalam proses penyusunan KKP Dana BOS di Inspektorat Kabupaten Cilacap yang telah diaktualisasikan dan dihabituasikan dengan judul Optimalisasi Pemanfaatan Media Digital Google Spreadsheet dalam Proses Penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS di Inspektorat Kabupaten Cilacap. Aktualisasi dan habituasi dilaksanakan mulai tanggal   19 September – 4 November 2022 dalam 5 kegiatan, yaitu 1) Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP), 2) Membuat Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet, 3) Melakukan sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online dengan Irban II, 4) Mengimplementasikan SOP Penyusunan LHP dan KKP Dana BOS online pada saat proses penyusunan LHP, dan 5) Melakukan monitoring dan evaluasi penerapan KKP Dana BOS online pada penyusunan LHP; dengan memperhatikan nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK sesuai dengan peran dan kedudukan penulis sebagai Auditor.
Capaian kegiatan aktualisasi dan habituasi ini sebesar 100% karena seluruh kegiatan telah terlaksana dan diperoleh hasil yang sesuai tujuan. Perubahan mendasar atas inovasi yang telah dilaksanakan adalah proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) menjadi lebih efektif, efisien, dan cepat dengan adanya SOP Penyusunan LHP dan KKP Dana BOS online yang memudahkan para auditor Irban II.
SOP Penyusunan LHP dan KKP Dana BOS Online telah memberikan kontribusi terhadap pencapaian visi, misi, tujuan, dan nilai budaya organisasi serta bermanfaat bagi auditor khususnya auditor Irban II di Inspektorat Kabupaten Cilacap. Berikutnya akan ditindaklanjuti dengan kegiatan-kegiatan sebagaimana yang diharapkan untuk inovasi selanjutnya. Sehingga SOP Penyusunan LHP dan KKP Dana BOS Online dapat bermanfaat bagi para auditor dalam proses pemeriksaan.
Kata kunci : Aktualisasi, Habituasi, BerAKHLAK, Kedudukan dan Peran PNS, Auditor, SOP Penyusunan LHP, KKP Dana BOS Online
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[bookmark: _bookmark2]PRAKATA

Puji syukur peserta panjatkan atas rahmat dan hidayah serta inayah yang diberikan Allah SWT sehingga peserta dapat menyelesaikan Laporan Aktualisasi dengan judul “Optimalisasi Pemanfaatan Media Digital Google Spreadsheet Dalam Proses Penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS di Inspektorat Kabupaten Cilacap” merupakan syarat kelulusan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.
Dengan segala hormat dan kerendahan hati peserta ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat serta turut membantu dalam proses penyusunan Rancangan Aktualisasi ini :
1. Bapak H. Ganjar Pranowo, S.H., M.IP. selaku Gubernur Provinsi Jawa Tengah yang telah memberi kesempatan kepada saya untuk mengikuti kegiatan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil,
2. Bapak H. Tatto Suwarto Pamuji. Selaku Bupati Clacap yang telah memberi kesempatan kepada saya untuk mengikuti kegiatan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil,
3. Bapak Drs. Mohamad Arief Irwanto, M.Si. selaku Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Jawa Tengah yang telah menyelenggarakan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil,
4. Bapak Drs. Indro Cahyono, M.M. selaku Inspektur Kabupaten Cilacap yang telah memberi izin untuk mengikuti Pelatihan Dasar CPNS Golongan III Angkatan 3/162,
5. Bapak Drs. Budi Santosa, M.Si., selaku Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Cilacap beserta jajarannya yang telah memfasilitasi penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS,
6. Ibu Dra. Imas Haryati, M.M. selaku Inspektur Pembantu II dan sekaligus Mentor yang telah mendukung, membimbing, memberikan arahan, dan memotivasi saya dalam menyusun Laporan Aktualisasi,
7. Ibu Endah Widiyarti K., S.Sos., M.Si. selaku Narasumber yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan kritik kepada peserta sehingga peserta dapat memperbaiki Laporan Aktualisasi,

x

8. Bapak Dr. Sudalma, S.Si., M.Si. selaku Coach yang telah membimbing dan memberikan arahan kepada peserta dalam penyusunan Laporan Aktualisasi.
9. Para Widyaiswara yang telah membimbing dalam perkuliahan dan memberikan pengarahan terkait materi Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan, dan Peran PNS dalam NKRI untuk dapat diaktualisasikan di Instansi.
10. Keluarga tercinta khususnya kedua orang tua saya yang senantiasa memberikan dukungan moril dan materil dalam menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan dan kewajiban pada masa Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil;
11. Binsuh Yatiman, Pak Gunadi, Bu Yunita dan seluruh panitia penyelenggara Pelatihan Dasar CPNS Golongan III Angkatan 3/162 Tahun 2022 yang telah mengupayakan segala sesuatu yang terbaik bagi peserta pelatihan dasar selama kegiatan berlangsung.
12. Keluarga besar Inspektorat Kabupaten Cilacap atas dukungan dan kerjasamanya.
13. Keluarga besar Irban II Inspektorat Kab. Cilacap atas dukungan dan kerjasamanya.
14. Rekan-rekan Golongan III Angkatan 3/162 khususnya kelompok 3 yang telah berbagi pengetahuan dan pengalaman selama menjalani latsar.
15. Seluruh pihak yang telah memberikan motivasinya, dan semua pihak yang telah membantu penyusunan Laporan Aktualisasi ini.
Peserta menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam Laporan Aktualisasi ini, oleh karena itu peserta mengharapkan masukan berupa saran maupun kritik yang membangun dari berbagai pihak untuk menyempurnakan Laporan Aktualisasi ini. Semoga Laporan Aktualisasi ini bermanfaat bagi semua pihak.
[image: ]Cilacap,	November 2022 Peserta
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PROFIL ORGANISASI DAN TUGAS PESERTA


A. [bookmark: _bookmark4]Gambaran Umum Organisasi

1. Dasar Hukum Organisasi


Gambar 1.1 Inspektorat Kabupaten Cilacap

Inspektorat Cilacap berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 143 tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Inspektorat Kabupaten Cilacap, Inspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan urusan Pemerintah Daerah yang menjadi kewenangan daerah. Inspektorat dipimpin oleh Inspektur yang berkedudukan dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

2. Tugas dan Fungsi Organisasi
Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 143 tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Inspektorat Kabupaten Cilacap. Inspektorat Kabupaten Cilacap mempunyai

9

tugas membantu Bupati dalam membina dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh Perangkat Daerah serta pembinaan dan pengawasan lainnya sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang menjadi kewenangan daerah.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Inspektorat menyelenggarakan fungsi :
a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi pengawas;
b. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit/pemeriksaan, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya;
c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari Bupati dan/atau Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat;
d. Penyusunan laporan hasil pengawasan;
e. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi;
f. Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi;
g. Pelaksanaan administrasi Inspektorat Kabupaten;
h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya.
Di samping itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005, Inspektorat juga menjalankan fungsi yaitu :
1. Pemeriksaan dalam rangka berakhirnya masa jabatan kepala daerah;
2. Pemeriksaan	berkala	atau	sewaktu-waktu	maupun	pemeriksaan terpadu;
3. Pengujian terhadap laporan berkala dan atau sewaktu-waktu dari unit satuan kerja;
4. Pengusutan	atas	kebenaran	laporan	mengenai	adanya	indikasi terjadinya penyimpangan, korupsi, kolusi dan nepotisme;
5. Penilaian	atas	manfaat	dan	keberhasilan	kebijakan,	pelaksanaan program dan kegiatan; dan
6. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah
dan pemerintah desa.

3. Struktur Organisasi dan Tata Kerja
a. Susunan Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Cilacap Berdasarkan	Peraturan	Bupati	Nomor	143	tahun	2021	Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Inspektorat Kabupaten Cilacap. Inspektorat dipimpin oleh Inspektur yang berkendudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Susunan Organisasi Inspektorat terdiri dari:
1) Inspektur sebagai pimpinan organisasi
2) Sekretariat
Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Inspektur, membawahi :
a) Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan;
b) Subkoordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional;
3) Inspektur Pembantu
Inspektur Pembantu berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Inspektur terdiri dari :
a) Inspektur Pembantu Wilayah I
b) Inspektur Pembantu Wilayah II
c) Inspektur Pembantu Wilayah III
d) Inspektur Pembantu Wilayah IV
e) Inspektur Pembantu Wilayah V
4) Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional secara administrasi bertanggung jawab langsung kepada Inspektur.
Adapun uraian tugas dan fungsi masing-masing bagian dan jabatan di Inspektorat Kabupaten berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 143 tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Inspektorat Kabupaten Cilacap Cilacap sebagai berikut:
1) Inspektur
Inspektur mempunyai uraian tugas :
a) merumuskan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi pengawasan;

b) melaksanakan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dan pemerintahan desa melalui audit/pemeriksaan, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya;
c) melaksanakan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari Bupati dan/atau Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat;
d) menyusun laporan hasil pengawasan;
e) melaksanakan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi;
f) melaksanakan pengawasan program reformasi birokrasi;
g) melaksanakan administrasi Inspektorat Kabupaten; dan
h) melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya.
2) Sekretariat
Sekretariat	mempunyai		tugas		perumusan	dan	pelaksanaan kebijakan, pengoordinasian, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan meliputi perencanaan, pembinaan ketatausahaan, hukum, keuangan dan aset, kerumahtanggaan, kerjasama, kearsipan, dokumentasi, keorganisasian dan ketatalaksanaan, kehumasan dan keprotokolan, kepegawaian dan pelayanan administrasi di lingkungan Inspektorat. Dalam	melaksanakan	tugas	diatas,	Sekretariat		Inspektorat menyelenggarakan fungsi :
a) pengoordinasian perumusan rencana program kerja dan anggaran pengawasan, penyiapan penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan dan pengadministrasian kerja sama;
b) pelaksanaan evaluasi pengawasan, pengumpulan, pengelolaan, analisis dan penyajian laporan hasil pengawasan serta monitoring dan evaluasi pencapaian kinerja;
c) pelaksanaan pengelolaan keuangan;
d) pengelolaan kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan urusan rumah tangga, serta penyelenggaraan administrasi umum;

e) pelaksanaan	pengelolaan	dan	pemeliharaan	barang	milik daerah;
f) pelaksanaan fungsi kedinasan lain sesuai bidang tugasnya yang diberikan oleh pimpinan.
Susunan Organisasi Sekretariat terdiri dari :
a) Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan
Subbagian dipimpin oleh Kepala Subbagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga, pengelolaan keuangan, penatausahaan, akuntansi, verifikasi, pembukuan dan pelaporan keuangan di Inspektorat.
b) Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional dalam melaksanakan tugasnya dikoordinasikan oleh Subkoordinator yang merupakan Pejabat Fungsional yang ditunjuk dan diberikan tugas tambahan yang merupakan bagian dari pelaksanaan tugas serta tanggung bertanggung jawab kepada Sekretaris., terdiri dari :
· Subkoordinator Perencanaan
Subkoordinator Perencanaan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan, pengoordinasian, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan perencanaan dan program kerja di lingkungan Inspektorat.
· Subkoordinator Analisis dan Evaluasi
Subkoordinator Analisis dan Evaluasi mempunyai tugas melaksanakan administrasi, inventarisasi, analisis, evaluasi, pendokumentasian dan menyajikan hasil pengawasan serta pendokumentasian pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan.

3) Inspektur Pembantu
Inspektur Pembantu mempunyai tugas perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pengoordinasian dan melaksanakan pembinaan dan pengawasan fungsional terhadap pengelolaan keuangan, kinerja, dan urusan pemerintahan daerah pada perangkat daerah serta penyelenggaraan urusan pemerintahan desa.
Inspektur Pembantu dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, menyelenggarakan fungsi :
a) perumusan dan penyusunan kebijakan terkait pembinaan dan pengawasan terhadap Perangkat Daerah dan urusan pemerintahan desa;
b) perencanaan program pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksana tugas dan fungsi Perangkat Daerah dan urusan pemerintahan desa;
c) pengoordinasian pelaksanaan pengawasan fungsional penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dan urusan pemerintahan desa;
d) pengawasan keuangan dan kinerja Perangkat Daerah dan urusan pemerintahan desa;
e) pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah yang meliputi bidang tugas Perangkat Daerah dan urusan pemerintahan desa;
f) kerja sama pelaksanaan pengawasan dengan APIP lainnya;
g) pelaksanaan kerja sama pengawasan dengan Aparat Pengawas Internal Pemerintah lainnya;
h) pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan;
i) pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Inspektur;
j) penyusunan laporan hasil pengawasan.
k) pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Inspektur sesuai dengan fungsinya.

4) Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab secara langsung kepada Inspektur, Sekretaris, Inspektur Pembantu dan Kepala Subbagian yang memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah Pejabat Fungsional jenjang keterampilan dan/atau jenjang keahlian.

INSPEKTUR PEMBANTU V
INSPEKTUR PEMBANTU IV
INSPEKTUR PEMBANTU III
INSPEKTUR PEMBANTU I
SUBKOORDINATOR DAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
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SEKRETARIAT
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b. Tata Kerja Inspektorat Kabupaten Cilacap

Adapun tata kerja pada Inspektorat Kabupaten Cilacap berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 143 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Inspektorat Kabupaten Cilacap, tata kerja Inspektorat Kabupaten Cilacap adalah sebagai berikut :
1) Inspektur, Sekretaris, Inspektur Pembantu, Kepala Subbagian, dan Kelompok Jabatan Fungsional dalam melaksanakan tugasnya wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi secara vertikal dan horizontal baik dalam lingkungan dinas maupun antar Perangkat Daerah lainnya di lingkungan Pemerintah Daerah serta dengan instansi lain di luar Pemerintah Daerah sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.
2) Inspektur, Sekretaris, Inspektur Pembantu, Kepala Subbagian, Subkoordinator, dan Kelompok Jabatan Fungsional masing-masing bertanggungjawab memimpin, membimbing, mengawasi, dan memberikan petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan, dan apabila terjadi penyimpangan, mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
3) Inspektur, Sekretaris, Inspektur Pembantu, dan Kepala Subbagian dan Kelompok Jabatan Fungsional wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing-masing serta menyampaikan laporan tepat pada waktunya.
4) Inspektur, Sekretaris, Inspektur Pembantu, Kepala Subbagian dan Kelompok Jabatan Fungsional harus menerapkan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) di lingkungan masing- masing untuk mewujudkan terlaksananya mekanisme akuntabilitas publik melalui penyusunan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kinerja yang terintegrasi.

4. Visi dan Misi Organisasi
Kepala Daerah Kabupaten Cilacap mempunyai visi, misi, dimana visi misi sebagai berikut :
a. Visi
Visi Kabupaten Cilacap sebagaiman tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2018 tentang RPJMD Kabupaten Cilacap Tahun 2017 - 2022, yaitu “CILACAP SEMAKIN SEJAHTERA SECARA MERATA”
Bangga Mbangun Desa. Visi tersebut mengandung maksud bahwa Kabupaten Cilacap akan menjadi Kabupaten dengan masyarakat yang sejahtera dan pembangunan yang dilaksanakan merata di seluruh kecamatan. Pencapaian Visi diatas juga memperhatikan Bangga Mbangun Desa yang memiliki 4 (empat) pilar, yaitu pendidikan, kesehatan, ekonomi, lingkungan dan budaya.
b. Misi
Untuk mewujudkan visi diatas maka ditetapkan 5 (lima) misi sebagai berikut
1) Meningkatkan layanan pendidikan dan kesehatan rohani dan jasmani, serta kesejahteraan sosial dan keluarga.
2) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan yang profesional bersifat entrepreneur dan dinamis dengan mengedepankan prinsip Good Governance dan Clean Government.
3) Mewujudkan demokratisasi, stabilitas keamanan, ketertiban umum, ketentraman dan perlindungan masyarakat
4) Mengembangkan perekonomian yang bertumpu pada potensi lokal dan regional
5) Mengembangkan dan membangun infrastruktur wilayah dengan memperhatikan aspek lingkungan hidup dalam pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah, maka tujuan dan sasaran serta arah kebijakan Kepala Daerah dalam bidang pengawasan tercakup dalam misi ke-2. Maka Misi Inspektorat Kabupaten Cilacap adalah; Meningkatkan kualitas penyelenggaraan

pemerintah yang profesional bersifat entrepreneur dan dinamis dengan mengedepankan prinsip Good Governence dan Clean Government.
5. Tujuan Organisasi
Berdasarkan Peraturan Bupati No 75 Tahun 2017, tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi yang akan dicapai dalam jangka waktu sampai lima tahun mendatang. Tujuan jangka menengah yang akan dicapai oleh Inspektorat Kabupaten Cilacap menurut Renstra Tahun 2017-2022 adalah Meningkatkan Kualitas Sistem Pengendalian Intern di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cilacap.
6. Nilai-nilai Budaya Organisasi
Nilai-nilai budaya kerja positif diperlukan dalam perencanaan stategis pembangunan daerah, dimana nilai-nilai adalah ukuran yang mengandung kebenaran atau kebaikan terhadap keyakinan dan perilaku organisasi yang dianut dan digunakan sebagai budaya kerja dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan.
Adapun budaya kerja berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 75 Tahun 2017 tentang Budaya Kerja di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cilacap yaitu Beriman, Profesional, Integritas, Semangat, Inovatif, dan Peka yang disingkat "BERPRINSIP" dan mengandung maksud sebaga berikut:
a. Beriman : mempunyai iman (ketetapan hati), mempunyai keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sikap seseorang yang beriman mengikatkan hati dan perasaannya dengan sesuatu kepercayaan yang tidak lagi ditukarnya dengan kepercayaan lain;
b. Profesional : Menunjukkan kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan tugas, bertanggung jawab secara keilmuan dan selalu belajar untuk menyelaraskan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;
c. Integritas : Aparatur Sipil Negara yang berkarakter baik yang mampu menunjukkan konsistensi/keajegan perilaku, ucapan dan pikiran dan dapat dipercaya;

d. Semangat : Kemauan dari setiap individu atau kelompok untuk saling bekerja sama dengan giat, disiplin, dan penuh rasa tanggungjawab dalam melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan;
e. Inovatif : Olah pikir yang baru dalam mencermati fenomena yang sedang terjadi untuk berupaya melakukan perbaikan, menyajikan sesuatu yang baru, yang berbeda dengan sebelumnya;
f. Peka : respon seseorang atau organisasi dalam menghadapi kejadian atau perubahan dan tanggap terhadap kondisi lingkungan baik internal maupun eksternal untuk mewujudkan pelayanan prima.

B. Tupoksi Jabatan Peserta

Peserta bekerja di Inspektorat Kabupaten Cilacap, sebagai Auditor Ahli Pertama di Inspektorat Pembantu Wilayah II. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : PER/220/M.PAN/7/2008 Tentang Jabatan Fungsional Auditor dan Angka Kredit tugas peserta adalah :
1. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan komplesitas tinggi dalam audit kinerja;
2. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi dalam audit atas aspek keuangan tertentu;
3. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi dalam audit untuk tujuan tertentu;
4. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi dalam audit khusus/investigasi/ berindikasi tindak pidana korupsi;
5. Mendampingi/memberikan	keterangan	ahli	dalam	proses	penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan;
6. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi dalam kegiatan evaluasi;
7. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi dalam kegiatan reviu;
8. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi dalam kegiatan pemantauan;

9. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi dalam kegiatan pengawasan lain;
10. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi dalam rangka membantu melaksanakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi pengawasan;
C. [bookmark: _bookmark5]Role Model
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Gambar 1.3 Bapak Slamet Riadi, S.H.


Role Model yang diambil oleh peserta adalah Bapak Slamet Riadi, S.H. yang menjabat sebagai Pengendali Teknis Inspektorat Pembantu Wilayah II. Beliau lahir di Semarang, 3 Februari 1965. Beliau sudah berada di Inspektorat sejak tahun 1986 dan sudah mengabdi di Inspektorat selama lebih dari 35 tahun.
Selama kurang lebih lima bulan peserta bekerja di Inspektorat Kabupaten Cilacap, peserta melihat bahwa beliau adalah sosok yang paling bisa diteladani dan dijadikan role model dan mempunyai nilai-nilai BerAKHLAK dalam dirinya. Walapun mempunyai posisi sebagai Pengendali Teknis yang mempunyai banyak tugas dan tanggung jawab beliau tidak pernah ragu atau keberatan mengajari peserta yang masih merupakan CPNS. Beliau penuh perhatian dan peduli tanpa membuat batas antara senior dan junior (Harmonis). Beliau adalah sosok yang ramah, bersahabat dan memiliki kedisiplinan yang baik (Berorientasi Pelayanan). Meskipun di usia yang sudah tidak muda lagi, beliau memiliki

dedikasi tinggi dalam pekerjaan dan pekerja keras (Loyal). Pernah suatu ketika akan mengisi salah satu sosialisasi beliau dalam kondisi yang kurang sehat tetapi beliau tetap menyempatkan hadir dan mengisi materi sosialisasi walaupun harus meminum obat di sela-sela aktivitasnya sebagai narasumber pada sosialisasi tersebut.
Beliau merupakan sosok yang visioner, solutif, dan objektif saat menghadapi masalah yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai Pengendali Teknis di Inspektorat Kabupaten Cilacap (Kompeten). Beliau juga merupakan sosok yang selalu menjaga integritasnya dengan selalu menolak pemberian objek pemeriksaan (obrik) pada saat melakukan pemeriksaan (Akuntabel). Beliau cepat menyesuaikan diri mengahadapi perbedaan karakter tiap obrik dan terus berinovasi dalam setiap permasalahan baru yang dihadapi (Adaptif). Bapak Slamet juga merupakan orang yang terbuka dalam bekerja sama baik dengan staff di Irban Wilayah II maupun dengan bidang lainnya.

[bookmark: _bookmark6]BAB II

RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUASI

A. Identifikasi Isu
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Isu adalah masalah yang dikedepankan untuk segera ditanggapi atau kabar yang tidak jelas asal usulnya dan tidak terjamin kebenarannya; kabar angin; desas-desus. Sedangkan menurut Alford dan Friedland dalam Wahab menyatakan bahwa isu bisa jadi merupakan kebijakan-kebijakan alternatif, atau suatu proses yang dimaksudkan untuk menciptakan kebijakan baru, atau kesadaran suatu kelompok mengenai kebijakan-kebijakan tertentu yang dianggap bermanfaat bagi mereka. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa isu merupakan sebuah masalah yang muncul pada sebuah instansi akibat dari kesenjangan antara realita (kondisi saat ini) dengan kondisi yang diharapkan.
Isu kritikal dipandang sebagai topik yang berhubungan dengan masalah- masalah sumber daya yang memerlukan pemecahan disertai dengan adanya kesadaran publik akan isu tersebut. Isu kritikal secara umum terbagi menjadi tiga kelompok, berdasarkan tingkat urgensinya :
1. Isu saat ini (current issue)
Isu saat ini (current issue) merupakan isu yang mendapatkan sorotan publik secara luas dan memerlukan penanganan sesegera mungkin dari pengambil keputusan.
2. Isu berkembang (emerging issue)
Isu berkembang (emerging issue) merupakan isu yang perlahan-lahan masuk dan menyebar di ruang publik, dan publik mulai menyadari adanya isu tersebut.
3. Isu potensial
Isu potensial adalah kelompok isu yang belum nampak di ruang publik, namun dapat terindikasi dari beberapa instrumen (sosial, penelitian ilmiah, analisis intelijen, dsb.) yang mengidentifikasi adanya kemungkinan merebak isu dimaksud di masa depan.

Dalam melaksanakan tugas sebagai Auditor Ahli Pertama di Inspektorat Kabupaten Cilacap, ditemukan beberapa isu yang berkaitan dengan nilai-nilai BERAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif), Manajemen ASN dan Smart ASN. Isu-isu tersebut sangat mempengaruhi kualitas pekerjaan di Inspektorat Kabupaten Cilacap, sehingga menjadi perlu untuk dianalisis penyebabnya dan ditemukan solusi untuk menanganinya yang berdasarkan prinsip-prinsip kedudukan dan Peran ASN dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi selama kurang lebih lima bulan bekerja di Inspektorat Kabupaten Cilacap dan konsultasi dengan rekan kerja serta atasan langsung, diperoleh beberapa isu atau problematika yang berkembang di Inspektorat Kabupaten Cilacap, antara lain :

	No.
	Isu dan Sumber Isu
	Kondisi Saat Ini
	Kondisi yang Diharapkan

	1.
	Belum adanya buku panduan / buku saku pemeriksaan bagi Auditor
Sumber Isu : Unit Kerja
	Auditor kesulitan dalam melakukan pemeriksaan karena kurangnya pengetahuan tentang pemeriksaan terkait.
	Auditor dapat dengan mudah mencari referensi terkait materi pemeriksaan yang akan dilakukan.

	2.
	Kurang optimalnya pemanfaatan peran APIP sebagai Consulting Partner.
Sumber Isu : Unit Kerja
	Kurangnya objek pemeriksaan (Obrik) yang datang untuk berkonsultasi dengan APIP sehingga berakibat pada banyaknya jumlah temuan dan terjadi temuan berulang pada
saat pemeriksaan.
	Banyak objek pemeriksaan (Obrik) yang datang untuk berkonsultasi sehingga berakibat pada penurunan jumlah temuan dan tidak terjadi temuan berulang pada saat pemeriksaan.



	3.
	Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
Sumber Isu : Unit Kerja
	Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) seringkali terlambat penerbitannya yang menyebabkan penumpukan tugas- tugas pemeriksaan
lainnya.
	Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) terbit tepat waktu sehingga tidak terjadi penumpukan penugasan.

	4.
	Kurangnya sosialisasi Whistle Blowing System (WBS) sebagai sarana pengaduan masyarakat pada Inspektorat Kabupaten Cilacap
Sumber Isu : Organisasi
	Hingga saat ini pengaduan masyarakat yang masuk melalui Whistle Blowing System (WBS) hanya 12 padahal WBS sudah ada sejak tahun awal tahun 2021.
	Masyarakat dapat melakukan pengaduan melalui Whistle Blowing System (WBS) mengingat data di WBS terintegrasi langsung dengan pengawasan Inspektorat.

	5.
	Belum optimalnya penyusunan PKPT berbasis resiko.
Sumber Isu : Unit Kerja
	Penentuan obyek pemeriksaan bukan berdasarkan dengan tingkat resiko yang
dimiliki auditee.
	Alokasi sumber daya audit diarahkan ke area yang mewakili prioritas paling signifikan.



Tabel 2.1. Identifikasi Isu


Penjelasan terkait isu :
1. Belum adanya buku panduan / buku saku pemeriksaan bagi Auditor.
a. Deskripsi Isu
Pemeriksaan yang dilakukan oleh Auditor di Inspektorat Kabupaten Cilacap terbagi menjadi 4, yaitu : pemeriksaan keuangan, pemeriksaan kinerja, pemeriksaan dengan tujuan tertentu dan mandatory KPK.

Setiap pemeriksaan yang dilakukan melibatkan banyak sekali objek pemeriksaan (obrik) dan setiap obrik yang diperiksa memiliki karakteristik dan aturan yang berbeda. Banyaknya obrik dan aturan yang meliputinya seringkali membuat Auditor kesulitan saat akan melakukan pemeriksaan. Belum lagi jika terdapat perubahan pada peraturan – peraturan tersebut, sehingga dibutuhkan buku pedoman / buku saku yang dapat memudahkan Auditor pada saat akan melakukan pemeriksaan. Contohnya Buku Saku / Buku Pedoman Dana Desa, Buku Saku / Buku Pedoman BLUD, dll.
b. Data dan Informasi Pendukung :
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Gambar 2.1 Diskusi identifikasi isu dengan Rekan Auditor
c. Sumber Isu : Unit Kerja
d. Ruang Lingkup Isu : Tugas fungsi jabatan dan unit kerja.
e. Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN :
1) Manajemen ASN
Keterkaitan isu dengan manajemen ASN adalah belum adanya peningkatan kinerja karena belum terdapat media pembelajaran bagi Auditor untuk melaksanakan tugasnya.
2) Smart ASN
Keterkaitan isu diatas dengan Smart ASN adalah penyusunan buku saku / buku pedoman menggunakan Google Drive (Digital Skill).

2. Kurang optimalnya pemanfaatan peran APIP sebagai Consulting Partner.
a. Deskripsi Isu
Auditor yang merupakan bagian dari Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) memiliki beberapa peran penting selain sebagai pengawas urusan pemerintahan. Peran APIP yang semula hanya sebagai watch dog telah mengalami pergeseran dan perluasan yaitu sebagai consulting partner dan quality assurance. APIP yang berperan sebagai consulting partner mempunyai tugas memberikan konsultasi termasuk mencari solusi atas permasalahan yang terjadi baik pada bidang keuangan maupun kinerja organisasi. Sayangnya masih banyak masyarakat terutama objek pemeriksaan (obrik) yang belum mengetahui hal tersebut sehingga peran APIP sebagai consulting partner belum banyak dimanfaatkan. Padahal apabila peran tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal tentu akan berdampak baik pada setiap proses kegiatan organisasi. Contohnya jika obrik berkonsultasi terkait penerapan aturan belanja tentu tidak akan ada lagi obrik yang berbelanja melebihi Standar Satuan Harga (SSH) karena ketidaktahuan.
b. Data dan Informasi Pendukung :
[image: ][image: ]

Gambar 2.2 Buku Tamu


c. Sumber Isu : Unit Kerja
d. Ruang Lingkup Isu : Tugas fungsi jabatan dan unit kerja
e. Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN :

1) Manajemen ASN
Keterkaitan isu diatas dengan Manajemen ASN adalah perwujudan dari peran ASN sebagai pelayan publik dalam memberikan kebutuhan informasi yang berguna bagi masyarakat (Fungsi ASN).
2) Smart ASN
Keterkaitan isu diatas dengan Smart ASN adalah penggunaan media sosial sebagai sarana konsultasi untuk mengoptimalkan peran APIP sebagai Consulting Partner (Digital Skill).
3. Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
a. Deskripsi Isu
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) adalah laporan yang berisi tentang pelaksanaan dan hasil pemeriksaan yang disusun oleh Auditor. LHP merupakan output atau hasil dari pemeriksaan itu sendiri. Banyak faktor yang menyebabkan terlambatnya penerbitan LHP salah satunya yaitu keterlambatan auditor dalam mengumpulkan KKP kepada Ketua Tim mengakibatkan terlambatnya NHP dan penerbitan LHP. Banyaknya penugasan, pendeknya waktu pemeriksaan, dan cara-cara lama yang digunakan oleh Auditor membuat pembuatan KKP menjadi sebuah proses yang panjang, sehingga diperlukan media digital yang dapat memudahkan dan mempercepat proses penyusunan KKP terutama untuk penyusunan KKP Dana BOS. Karena Dana BOS berkaitan dengan sekolah yang jumlahnya tidak sedikit di Kabupaten Cilacap.
b. Data dan Informasi Pendukung :
Gambar 2.3 Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)

c. Sumber Isu : Unit Kerja
d. Ruang Lingkup Isu : Tugas fungsi jabatan dan unit kerja
e. Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN :
1) Manajemen ASN
Keterkaitan isu diatas dengan manajemen ASN adalah proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan merupakan perwujudan dari perilaku ASN yang melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan (Kode Etik ASN).
2) Smart ASN
Keterkaitan isu diatas dengan Smart ASN adalah pembuatan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet (Digital Skill) menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar (Digital Ethic).
4. Kurangnya sosialisasi Whistle Blowing System (WBS) sebagai sarana pengaduan masyarakat pada Inspektorat Kabupaten Cilacap.
a. Deskripsi Isu
Whistle Blowing System (WBS) adalah aplikasi yang disediakan oleh Inspektorat Kabupaten Cilacap bagi siapapun yang memiliki informasi dan ingin melaporkan suatu perbuatan berindikasi pelanggaran yang terjadi pada instansi di Kabupaten Cilacap. WBS memberikan jaminan atas kerahasiaan identitas pelapor, jaminan atas kerahasiaan isi laporan yang disampaikan, serta jaminan atas perlindungan kemungkinan adanya tindakan ancaman, intimidasi, hukuman ataupun tindakan tidak menyenangkan dari pihak terlapor.
WBS yang ada pada Inspektorat Kabupaten Cilacap diharapkan memudahkan seseorang yang ingin melakukan pengaduan tanpa harus langsung datang ke kantor Inspektorat Kabupaten Cilacap. Tetapi pada kenyataan WBS yang ada pada Inspektorat Kabupaten Cilacap kurang dikenal secara luas oleh masyarakat sehingga pemanfaatannya pun dirasa tidak maksimal.

b. Data dan Informasi Pendukung :
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Gambar 2.4 Whistle Blowing System (WBS)
c. Sumber Isu : Organisasi
d. Ruang Lingkup Isu : Tugas fungsi jabatan dan unit kerja
e. Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN :
1) Manajemen ASN
Keterkaitan isu diatas dengan Manajemen ASN adalah Auditor dalam menerapkan WBS merupakan perwujudan dari ASN melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggungjawab, dan berintegritas tinggi (Kode Etik ASN).
2) Smart ASN
Keterkaitan isu diatas dengan Smart ASN adalah penggunaan Whistle Blowing System (WBS) sebagai sarana pengaduan (Digital Skill).
5. Belum optimalnya penyusunan PKPT berbasis resiko.
a. Deskripsi Isu
Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) merupakan upaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan pengawasan dalam rangka mendukung capaian kinerja Inspektorat Kabupaten Cilacap serta sebagai dasar untuk menilai atau mengevaluasi kinerja APIP dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan. Sedangkan PKPT berbasis resiko adalah suatu metode yang dibuat sebagai cara untuk

memaksimalkan sumber daya yang dimiliki Inspektorat untuk dialihkan ke area yang prioritas.
Tujuan dibuatnya PKPT berbasis resiko adalah untuk meningkatkan efektivitas audit melalui penetapan berbagai aspek dari suatu audit antara lain unit yang perlu diaudit, siapa auditornya, berapa lama, kapan dan bagaimana audit dilaksanakan. Penggunaan PKPT berbasis resiko belum efektif dikarenakan banyak faktor diantaranya adalah perencanaan yang kurang matang dan supaya tidak terlalu kaku dalam menentukan obrik.
b. Data dan Informasi Pendukung :
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Gambar 2.5 Diskusi Identifikasi Isu dengan Rekan Auditor

c. Sumber Isu : Unit Kerja
d. Ruang Lingkup Isu : Tugas fungsi jabatan dan unit kerja
e. Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN :
1) Manajemen ASN
Keterkaitan isu diatas dengan Manajemen ASN adalah perwujudan dari peran ASN sebagai pelaksana kebijakan publik (Fungsi ASN).
2) Smart ASN
Keterkaitan isu diatas dengan Smart ASN adalah penyusunan PKPT berbasis resiko mengunakan Microsoft word dan Microsoft excel (Digital Skill).

B. Analisis Isu
Penetapan isu dilakukan melalui analisis isu dengan menggunakan alat bantu penetapan kriteria kualitas isu. Analisis isu ini bertujuan untuk menetapkan kualitas isu dan menentukan prioritas isu yang perlu diangkat untuk diselesaikan melalui gagasan kegiatan yang akan dilakukan. Analisis isu dilakukan dengan menggunakan alat bantu APKL (Aktual, Problematik, Kelayakan, Kekhalayakan) dan USG (Urgency, Seriousness, dan Growth).
Analisis Kriteria Isu menggunakan APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan). Analisis APKL merupakan alat bantu untuk menganalisis ketepatan dan kualitas isu dengan memperhatikan tingkat aktual, problematik, kekhalayakan, dan kelayakan dari isu-isu yang ditemukan di Inspektorat Kabupaten Cilacap. Adapun kriteria metode tersebut antara lain:
1. Aktual : Isu sedang terjadi atau dalam proses kejadian, atau diperkirakan bakal terjadi dalam waktu dekat.
2. Problematik : Merupakan masalah mendesak yang memerlukan berbagai upaya alternatif jalan keluar dengan aktivitas dan tindakan nyata.
3. Kekhalayakan : Menyangkut hajat hidup orang banyak, masyarakat pada umumnya, bukan untuk seseorang atau kelompok.
4. KeLayakan : Logis, Pantas, Realitas, dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak, kewenangan dan tanggung jawab.

	
No
	
Isu
	Kriteria (skor)
	
Jumlah
	
Peringkat

	
	
	A
	P
	K
	L
	
	

	1.
	Belum adanya buku panduan / buku saku pemeriksaan bagi Auditor.
	
5
	
4
	
3
	
4
	
16
	
IV

	2.
	Kurang optimalnya pemanfaatan peran APIP sebagai Consulting
Partner.
	

5
	

4
	

5
	

4
	

18
	
II

	3.
	Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
	
5
	
5
	
4
	
5
	
19
	
I



	4.
	Kurangnya sosialisasi Whistle Blowing System (WBS) sebagai sarana pengaduan masyarakat pada
Inspektorat Kab. Cilacap.
	

5
	

4
	

5
	

3
	

17
	

III

	5.
	Belum optimalnya penyusunan PKPT berbasis resiko.
	
5
	
4
	
3
	
3
	
15
	
V



Tabel 2.2. Analisis Isu Menggunakan Teknik APKL


	Teknik APKL
	Skor
	Keterangan Skor

	




Aktual
	5
	Benar-benar terjadi dengan fakta dan data yang lengkap serta sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat.

	
	4
	Benar-Benar terjadi dengan fakta dan data yang kurang lengkap serta sedang hangat dibicarakan dalammasyarakat.

	
	3
	Belum tentu terjadi namun sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat.

	
	2
	Belum tentu terjadi dan tidak sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat.

	
	1
	Tidak terjadi dan tidak dibicarakan dalam masyarakat.

	


Problematik
	5
	Sangat mendesak yang memerlukan berbagai upaya alternatif jalan keluar dengan aktivitas dan tindakan nyata.

	
	4
	Mendesak dan hanya memerlukan alternatif jalan.

	
	3
	Tidak mendesak tetapi diperlukan dalam waktu dekat.

	
	2
	Tidak mendesak tetapi diperlukan sewaktu-waktu.

	
	1
	Tidak mendesak dan tidak diperlukan.

	


Kekhalayakan
	5
	Menyangkut semua individu di dalam dan luar ruang lingkup isu.

	
	4
	Menyangkut semua individu di dalam ruang lingkup isu.

	
	3
	Menyangkut petugas kesehatan dan masyarakat.

	
	2
	Hanya menyangkut petugas kesehatan.

	
	1
	Hanya menyangkut individu peserta.



	







Kelayakan
	5
	Sangat logis, pantas, realitas, dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak, kewenangan dan tanggung jawab.

	
	4
	Logis, pantas, realitas, dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak, kewenangan dan tanggung jawab.

	
	3
	Logis, pantas, realitas, tetapi tidak dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak, kewenangan dan tanggung jawab.

	
	2
	Tidak logis, tidak pantas, tidak realitas, tetapi berkaitan dengan tugas, hak, kewenangan dan tanggung jawab.

	
	
1
	Tidak logis, tidak pantas, dan tidak realitas serta tidak
sesuai dengan tugas, hak, kewenangan dan tanggungjawab.



Tabel 2.3 Parameter Metode APKL

Berdasarkan analisis tapisan isu dengan teknik APKL pada tabel di atas, diperoleh 3 isu dengan skor tertinggi yaitu :
1. Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
2. Kurang optimalnya pemanfaatan peran APIP sebagai Consulting Partner.
3. Kurangnya sosialisasi Whistle Blowing System (WBS) sebagai sarana pengaduan	masyarakat pada Inspektorat Kab. Cilacap.
Dari hasil analisis APKL didapatkan isu yang dinyatakan memenuhi kriteria, yang kemudian isu-isu tersebut dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan analisis USG. Analisis isu menggunakan teknik USG mempertimbangkan tingkat kepentingan, keseriusan, serta perkembangan.
Penjelasan USG adalah sebagai berikut:
1. Urgency yaitu seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti.
2. Seriousness adalah seberapa serius suatu isu harus dibahas yang dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkan
3. Growth didefisinikan seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut Jika tidak ditangani segera.
Parameter indikator USG dapat dilihat pada tabel 2.4 sedangkan hasil analisis isu dengan metode USG dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut:

	Teknik USG
	Skor
	Keterangan Skor

	


Urgency
	5
	Sangat mendesak

	
	4
	Mendesak

	
	3
	Kurang mendesak

	
	2
	Tidak mendesak

	
	1
	Sangat tidak mendesak

	


Seriousness
	5
	Apabila dibiarkan maka sangat serius

	
	4
	Apabila dibiarkan maka serius

	
	3
	Apabila dibiarkan maka kurang serius

	
	2
	Apabila dibiarkan maka tidak serius

	
	1
	Apabila dibiarkan maka sangat tidak serius

	


Growth
	5
	Apabila dibiarkan maka berakibat sangat buruk

	
	4
	Apabila dibiarkan maka berakibat buruk

	
	3
	Apabila dibiarkan maka berakibat kurang buruk

	
	2
	Apabila dibiarkan maka berakibat tidak buruk

	
	1
	Apabila dibiarkan maka berakibat sangat tidak buruk



Tabel 2.4 Parameter Metode USG

	No.
	Isu
	Urgency
	Seriousness
	Growth
	Jumlah
	Peringkat

	1.
	Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)
Dana BOS.
	

5
	

4
	

4
	

13
	

I

	2.
	Kurang optimalnya pemanfaatan peran APIP sebagai Consulting
Partner.
	

4
	

4
	

4
	

12
	

II



	3.
	Kurangnya sosialisasi Whistle Blowing System (WBS) sebagai sarana pengaduan masyarakat pada Inspektorat Kab.
Cilacap.
	


4
	


4
	


3
	


11
	


III



Tabel 2.5 Analisis Isu dengan Metode USG


Berdasarkan hasil analisis APKL dan USG, maka isu prioritas yang harus diselesaikan adalah Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
C. Analisis Penyebab Isu
Dari hasil analisis isu melalui pendekatan USG maka isu strategis yang perlu diselesaikan adalah Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
Akar penyebab masalah selanjutnya didiagnosa menggunakan fishbone diagram. Diagram ini merupakan merupakan suatu alat untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan menggambarkan secara detail semua penyebab yang berhubungan dengan suatu permasalahan. Kategori penyebab permasalahan yang digunakan sebagai start awal meliputi man (sumber daya manusia), material (bahan baku), method (metode), dan milieu (lingkungan) atau melalui pendekatan lain yang dimantapkan melalui brainstorming bersama rekan kerja di instansi, sehingga hasilnya dirumuskan sebagai berikut :












Keterlambat an penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.MILIEU
METHOD
Keterlambatan penerbitan Surat Perintah Tugas
Pengerjaan KKP masih konvensional menggunakan Ms. Excel
Wilayah kerja yang cakupannya sangat luas
Terlalu banyak objek pemeriksaan (obrik)
Keterlambatan pengumpulan KKP oleh anggota tim
Pendeknya waktu pemeriksaan.
Belum tersedianya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan LHP Dana
Keterbatasan SDM dalam melakukan pemeriksaan
Kurangnya sarana digital untuk mempermudah pengerjaan KKP
Diskusi antar anggota tim kurang efektif
Keterlambatan objek pemeriksaan dalam mengumpulkan data dukung
Format KKP yang terlalu beragam
MAN
MATERIAL












Gambar 2.6 Diagram Fishbone

Setelah dilakukan analisis penyebab terhadap isu prioritas dengan menggunakan fishbone, diperoleh penyebab-penyebab prioritas yang perlu diselesaikan, yaitu:
a. Man	: Diskusi antar anggota tim kurang efektif. Keterbatasan SDM dalam melakukan pemeriksaan.
b. Material	: Kurangnya sarana digital untuk mempermudah pengerjaan KKP.
Belum tersedianya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan LHP Dana BOS.
Format KKP yang terlalu beragam.
c. Method	: Keterlambatan pengumpulan KKP oleh anggota tim. Pengerjaan KKP masih konvensional menggunakan Ms. Excel

D. Dampak Bila Isu Tidak Diselesaikan

Adapun dampak yang akan muncul apabila isu “Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS” bila tidak dipecahkan, diantaranya :
1. Terjadi penumpukan penugasan yang harus dilakukan oleh Auditor.
2. Proses pemeriksaan (audit maupun reviu) selanjutnya menjadi tertunda.
3. Hasil dari pemeriksaan sudah tidak relevan bagi objek pemeriksaan (obrik).
4. Terlambatnya objek pemeriksaan (obrik) dalam melakukan tindak lanjut hasil pemeriksaan.

E. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan uraian di atas, maka judul gagasan pemecahan isu prioritas adalah “Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS”. Selanjutnya akan dilaksanakan 5 (lima) kegiatan, yaitu :

	No.
	Gagasan Kegiatan
	Langkah-langkah

	1.
	Membuat Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS
Sumber kegiatan : SKP

Menyelesaikan penyebab material
pada fishbone :

Belum tersedianya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan LHP Dana BOS.
	a. Mencari referensi dalam pembuatan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
b. Melakukan konsultasi dengan mentor	tentang	Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
c. Melakukan koordinasi dengan rekan-rekan auditor terkait Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.



	No.
	Gagasan Kegiatan
	Langkah-langkah

	
	
	d. Membuat Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)
Dana BOS.

	2.
	Membuat Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet
Sumber kegiatan : Inovasi

Menyelesaikan penyebab man, method dan material pada fishbone :
· Kurangnya sarana digital untuk mempermudah pengerjaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)
· Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) yang terlalu beragam
· Keterlambatan pengumpulan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) oleh anggota tim
· Keterbatasan SDM dalam melakukan pemeriksaan
· Diskusi antar anggota tim yang kurang efektif.
· Pengerjaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) masih konvensional menggunakan Ms.
Excel
	a. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait format yang akan digunakan.
b. Mengumpulkan data pendukung untuk membuat format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS.
c. Membuat format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS pada Google Spreadsheet.

	3.
	Melakukan sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online
	a. Melakukan	konsultasi	dengan mentor terkait jadwal dan tempat



	No.
	Gagasan Kegiatan
	Langkah-langkah

	
	dengan bidang terkait.

Sumber kegiatan: Inovasi

Menyelesaikan penyebab method
pada fishbone :

· Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) yang terlalu beragam
· Keterlambatan pengumpulan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) oleh anggota tim
· Pengerjaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) masih konvensional menggunakan Ms.
Excel
	pelaksanaan sosialisasi.
b. Membuat undangan sosialisasi..
c. Membuat materi sosialisasi.
d. Menyampaikan tutorial atau langkah – langkah pengisian Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online.
e. Merevisi Standar Operasional dan Prosedur (SOP) maupun format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS jika ada masukan dari peserta sosialisasi.

	4.
	Mengimplementasikan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) dan format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada saat proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)
Sumber kegiatan : Inovasi

Menyelesaikan penyebab man dan
method pada fishbone :

· Diskusi antar anggota tim yang terlalu lama.
· Keterlambatan pengumpulan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) oleh anggota tim.
	a. Melakukan konsultasi dengan mentor.
b. Meminta rekan auditor untuk mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS.
c. Mengumpulkan hasil Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) dan Laporan Hasil Permeriksaan (LHP) Dana BOS.



	No.
	Gagasan Kegiatan
	Langkah-langkah

	5.
	Melakukan monitoring dan evaluasi Penerapan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
Sumber kegiatan: SKP

Menyelesaikan penyebab method dan
material dan pada fishbone:
· Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) yang terlalu beragam.
· Kurangnya sarana digital untuk mempermudah pengerjaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP).
	a. Melakukan monitoring penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
b. Melakukan evaluasi waktu penyelesaian Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
c. Membuat laporan hasil evaluasi waktu penyelesaian Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
d. Melaporkan hasil evaluasi waktu penyelesaian Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS kepada mentor.
e. Membuat laporan aktualisasi.



Tabel 2.6 Gagasan Pemecahan Isu

F. Rancangan Aktualisasi Habituasi

	Nama
	:
	Agustin Ade Wijayanti, S.Akun.

	Jabatan
	:
	Ahli Pertama – Auditor

	Unit Kerja
	:
	Inspektorat Kab. Cilacap

	Tupoksi yang sesuai dengan RA
	:
	Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi dalam audit atas aspek keuangan
tertentu.

	Identifikasi Isu (diambil dari USG)
	:
	1. Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
2. Kurang optimalnya pemanfaatan peran APIP sebagai
Consulting Partner.
3. Kurangnya sosialisasi Whistle Blowing System (WBS) sebagai sarana pengaduan masyarakat pada Inspektorat Kab. Cilacap.

	Isu yang diangkat (core issue )
	:
	Keterlambatan penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.

	Penyebab Isu (diambil dari
Fishbone)
	:
	MAN

· Diskusi antar anggota tim yang kurang efektif.
· Keterlambatan objek pemeriksaan (obrik) dalam mengumpulkan data dukung.
· Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam melakukan pemeriksaan.
METHOD

· Keterlambatan pengumpulan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) oleh masing-masing aggota tim.
· Pengerjaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) masih konvensional menggunakan Ms. Excel.
MATERIALS

· Belum tersedianya Standar Operasional dan



	
	
	Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
· Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) yang terlalu beragam.

· Kurangnya sarana digital untuk mempermudah pengerjaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)
MILIEU

· Pendeknya waktu pemeriksaan.
· Terlalu banyak objek pemeriksaan (obrik).
· Keterlambatan penerbitan Surat Perintah Tugas.
· Wilayah kerja yang cakupannya sangat luas.

	Gagasan pemecahan isu (konsep judul )
	
:
	Optimalisasi pemanfaatan sarana digital Google Spreadsheet
dalam proses penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS.



[bookmark: _bookmark7]BAB III PELAKSANAAN AKTUALISASI


Rancangan aktualisasi habituasi berjudul Optimalisasi Pemanfaatan Media Digital Google Spreadsheet dalam Proses Penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS di Inspektorat Kabupaten Cilacap telah dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2022 sampai dengan 16 September 2022. Semua kegiatan berjalan dapat berjalan dengan baik dan dapat diselesaikan tepat waktu walaupun terdapat beberapa kendala. Selanjutnya peserta melaksanakan aktualisasi pada masa habituasi yaitu pada tanggal 19 September 2022 sampai dengan 4 November 2022. Berikut ini adalah detail laporan mulai dari perubahan kegiatan, pelaksanaan, dan deskripsi sebelum dan setelah aktualisasi :
A. PERUBAHAN KEGIATAN DARI RANCANGAN AWAL
Pada saat pelaksanaan aktualisasi terdapat beberapa perubahan jadwal kegiatan dari Rancangan Aktualisasi. Berikut ini adalah perubahan atau pergeseran jadwal pelaksanaan aktualisasi :
	No.
	Keterangan perubahan
	Semula
	Menjadi
	Penjelasan

	1.
	Kegiatan 2 Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google
Spreadsheet
	29 September – 6
Oktober 2022
	27 – 30
September 2022
	Menyesuaikan dengan Surat Perintah Tugas

	2.
	Kegiatan 3 Melakukan sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS
online dengan Irban II
	7 – 14 Oktober
2022
	29 September –
10 Oktober 2022
	

	3.
	Kegiatan 4 Mengimplementasikan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada saat proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP)
	15 – 26 Oktober
2022
	4 – 10 Oktober
2022
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	No.
	Keterangan perubahan
	Semula
	Menjadi
	Penjelasan

	4.
	Kegiatan 5 Melakukan Monitoring dan evaluasi penerapan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada penyusunan
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)
	27 Oktober – 4
November 2022
	11 Oktober – 4
November 2022
	



Tabel 3.1 Tabel Perubahan Kegiatan


B. PELAKSANAAN AKTUALISASI DAN HABITUASI
Saat pelaksanaan Aktualisasi dan Habituasi terdapat 5 (lima) kegiatan yang harus dilaksanakan oleh peserta sesuai dengan Rancangan Aktualisasi. Berikut ini adalah uraian pelaksanaan kelima kegiatan tersebut :
1. KEGIATAN I
Membuat	Standar	Operasional	dan	Prosedur	(SOP)	Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
Adapun rincian kegiatan pada kegiatan I sebagai berikut :
a. Sumber Kegiatan : SKP
b. Kegiatan ini menyelesaikan penyebab Material :
Belum tersedianya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
c. Output/Hasil :
Adanya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) di Inspektorat Kabupaten Cilacap.
d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
· Keterkaitan kegiatan dengan Manajemen ASN :
Kegiatan pembuatan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dalam rangka melaksanakan tugas dengan cermat dan disiplin (Kode Etik) dan peningkatan kinerja Inspektorat Kabupaten Cilacap.
· Keterkaitan kegiatan dengan Smart ASN :

Kegiatan pembuatan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dengan mencari sumber literatur yang terpercaya dan akurat melalui penelusuran arsip – arsip Inspektorat dan search engine Google dengan memasukkan kata kunci (Digital Skill) dan (Digital Culture) menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar (Digital Ethic).
e. Kontribusi terhadap pencapaian Visi dan Misi Organisasi :
Adanya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS di Inspektorat Kab. Cilacap berkontribusi terhadap visi misi Inspektorat yaitu :
· Visi : Cilacap Semakin Sejahtera secara Merata.
· Misi Kedua :
Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan yang profesional bersifat entrepreneur dan dinamis dengan mengedepankan prinsip Good Governance dan Clean Government.
f. Penguatan Nilai-nilai Organisasi :
Adanya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) di Inspektorat Kab. Cilacap memperkuat capaian nilai organisasi :
· Profesional yaitu kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan tugas, bertanggung jawab secara keilmuan dan selalu belajar untuk menyelaraskan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
· Inovatif yaitu olah pikir yang baru dalam mencermati fenomena yang sedang terjadi untuk berupaya melakukan perbaikan, menyajikan sesuatu yang baru, yang berbeda dengan sebelumnya
Adapun tahapan – tahapan yang dilakukan untuk melaksanakan kegiatan membuat Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) adalah sebagai berikut :
a. Tahapan Kegiatan 1.1
Mencari referensi dalam pembuatan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 1.1 adalah sebagai berikut :

1) Tanggal Pelaksanaan : 19 – 21 September 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adanya referensi yang dapat digunakan dalam pembuatan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya mencari referensi terkait penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) secara transparan (Akuntabel).
· Saya mencari referensi berupa peraturan–peraturan dan juknis– juknis terkait penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dengan efisien dan efektif (Kompeten).
5) Bukti Kegiatan :

[image: ]

Gambar 3.1 Daftar Peraturan dan Juknis terkait Dana BOS.

b. Tahapan Kegiatan 1.2
Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pembuatan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).

Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 1.2 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 22 September 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan:
Adanya persetujuan, dukungan, saran, dan arahan dari mentor terkait pembuatan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya	menjalankan	kepercayaan	(Akuntabel)	yang	telah diberikan oleh mentor.
· Saya memberi kesempatan kepada mentor untuk berkontribusi (Kolaboratif) dan menjawab pertanyaan yang saya tanyakan.
· Saya	peduli	(Harmonis)	dan	mau	menerima	saran	dan menghargai pendapat dari mentor.
5) Bukti Kegiatan :
[image: ]
Gambar 3.2 Konsultasi dengan Ibu Dra. Imas Haryati, M.M. selaku Mentor



[image: ]

Gambar 3.3 Notulensi Konsultasi dengan Mentor


c. Tahapan Kegiatan 1.3
Melakukan koordinasi dengan rekan – rekan auditor terkait Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 1.3 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 23 September 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan:
Adanya hasil koordinasi berupa saran dan masukan dari rekan – rekan auditor.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya melakukan koordinasi dengan rekan – rekan auditor tanpa membeda – bedakan (Harmonis) suku, ras, dan agama.
· Saya bekerjasama (Kolaboratif) dengan rekan – rekan auditor untuk membuat Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS yang benar dan bermanfaat.

5) Bukti Kegiatan :
[image: ]

Gambar 3.4 Koordinasi dengan Bapak Didik Puji Adi Riyanto, S.H.


d. Tahapan Kegiatan 1.4
Membuat Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 1.3 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 26 September - 10 Oktober 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan:
Adanya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang siap digunakan.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya konsisten (Akuntabel) menyempurnakan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dengan mempertimbangkan pendapat atau masukan dari mentor.
· Saya menyempurnakan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) untuk

mencapai keberhasilan (Kompeten) Standar Operasional dan Prosedur (SOP) yang bermanfaat.
5) Bukti Kegiatan :
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Gambar 3.5 SOP Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)

Analisis Dampak apabila Nilai-nilai Dasar (Core Values) pada Kegiatan I tidak diterapkan dalam pelaksanaan tugas jabatan :
a. Apabila saya tidak Akuntabel, maka saya tidak menjalankan kepercayaan yang sudah diberikan oleh mentor saat menyusun SOP dengan membuat SOP secara sembarangan.
b. Apabila saya tidak Kompeten, maka saya tidak efisien dan efektif saat mencari referensi berupa peraturan-peraturan dan juknis-juknis.
c. Apabila saya tidak Kolaboratif, maka saya tidak akan bekerjasama dengan rekan-rekan auditor untuk membuat Standar Operasional dan Prosedur (SOP) yang benar dan bermanfaat.
d. Apabila saya tidak Harmonis, maka saat melakukan koordinasi dengan rekan-rekan auditor saya akan membeda-bedakan suku, ras, dan agama.

Adapun kondisi sebelum dan sesudah kegiatan I dilaksanakan adalah sebagai berikut :
	Sebelum
	Sesudah
	Keterangan

	Tidak ada Standar Operasional		dan Prosedur	(SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) di Inspektorat Kab. Cilacap.
	Adanya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) di Inspektorat Kab. Cilacap.
	Dengan adanya SOP LHP diharapkan para auditor terutama auditor pemula di Inspektorat Kab. Cilacap menjadi lebih paham tentang standar yang digunakan dalam proses
penyusunan LHP.



Tabel 3.2 Kondisi sebelum dan sesudah Kegiatan I dilaksanakan.


2. KEGIATAN 2
Membuat Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet.
Adapun rincian kegiatan pada kegiatan 2 sebagai berikut :
a. Sumber Kegiatan : Inovasi
b. Kegiatan ini menyelesaikan penyebab Man, Method, dan Material :
· Kurangnya sarana digital Kurangnya sarana digital untuk mempermudah pengerjaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP).
· Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) yang terlalu beragam.
· Keterlambatan pengumpulan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) oleh anggota tim.
· Keterbatasan SDM dalam melakukan pemeriksaan.
· Diskusi antar anggota tim yang kurang efektif.
-	Pengerjaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) masih konvensional menggunakan Ms. Excel.
c. Output/Hasil :
Adanya Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet.
d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
· Keterkaitan kegiatan dengan Manajemen ASN :

Kegiatan pembuatan Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet dalam rangka melaksanakan tugas dengan cermat dan disiplin (Kode Etik) dan peningkatan kinerja Inspektorat Kabupaten Cilacap.
· Keterkaitan kegiatan dengan Smart ASN :
Kegiatan pembuatan Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet (Digital Skills) dan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar (Digital Ethic).
e. Kontribusi terhadap pencapaian Visi dan Misi Organisasi :
Adanya Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet berkontribusi terhadap visi misi Inspektorat yaitu
· Visi : Cilacap Semakin Sejahtera secara Merata.
· Misi Kedua :
Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan yang profesional bersifat entrepreneur dan dinamis dengan mengedepankan prinsip Good Governance dan Clean Government.
f. Penguatan Nilai – Nilai Organisasi :
Adanya Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet memperkuat capaian nilai organisasi :
· Profesional yaitu kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan tugas, bertanggung jawab secara keilmuan dan selalu belajar untuk menyelaraskan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
· Inovatif yaitu olah pikir yang baru dalam mencermati fenomena yang sedang terjadi untuk berupaya melakukan perbaikan, menyajikan sesuatu yang baru, yang berbeda dengan sebelumnya.
Adapun tahapan – tahapan yang dilakukan untuk melaksanakan kegiatan membuat Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet adalah sebagai berikut :

a. Tahapan Kegiatan 2.1
Melakukan konsultasi dengan mentor terkait format yang akan digunakan.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 2.1 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 27 September 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan:
Adanya saran, masukan, dan arahan dari mentor.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya memberi kesempatan kepada mentor untuk berkontribusi (Kolaboratif) dalam pembuatan Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS.
· Saya peduli	(Harmonis)	dan menghargai pendapat	yang diberikan oleh mentor.
· Saya berdedikasi (Loyal) membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS untuk tujuan efisiensi dan efektifitas pekerjaan.
5) Bukti Kegiatan :
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Gambar 3.6 Konsultasi dengan Ibu Dra. Imas Haryati, M.M. selaku Mentor.

[image: ]

Gambar 3.7 Notulensi Konsultasi dengan Mentor.

b. Tahapan Kegiatan 2.2
Mengumpulkan data pendukung untuk membuat format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 2.2 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 28 September 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan:
Adanya	data	pendukung	untuk	membuat	format	Kertas	Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya membuat format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS untuk memudahkan (Akuntabel) pekerjaan Auditor.
· Saya berinovasi (Adaptif) dalam membuat format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online menggunakan Google Spreadsheet.
· Saya bekerjan keras (Kompeten) membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS agar mudah dipahami.

5) Bukti Kegiatan :

[image: ]

Gambar 3.8 Daftar Contoh Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS.

c. Tahapan Kegiatan 2.3
Membuat format Kertas Kertas Pemeriksaan (KKP) Dana BOS pada
Google Spreadsheet.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 2.3 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 29 – 30 September 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan:
Adanya format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS pada
Google Spreadsheet.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya membuat format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS menggunakan kaidah penulisan dan bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD (Loyal).
· Saya dalam merancang format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS dengan kreatif dan inovatif (Adaptif).

5) Bukti Kegiatan :

[image: ]
Gambar 3.9 Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS pada Google Spreadsheet.

Analisis Dampak apabila Nilai-nilai Dasar (Core Values) pada Kegiatan 2 tidak diterapkan dalam pelaksanaan tugas jabatan :
a. Apabila saya tidak Kolaboratif, maka saya tidak akan memberikan kesempatan kepada rekan auditor untuk berkontribusi dalam pembuatan Format Kertas Kerja Pemerikaan (KKP) Dana BOS.
b. Apabila saya tidak Harmonis, maka saya tidak akan menghargai pendapat rekan-rekan auditor.
c. Apabila saya tidak Loyal, maka saya tidak akan berdedikasi membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS untuk tujuan efisiensi dan efektifitas pekerjaan.
d. Apabila saya tidak Akuntabel, maka saya tidak akan membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS untuk memudahkan pekerjaan auditor.
e. Apabila saya tidak Adaptif, maka saya tidak akan berinovasi dalam membuat Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online menggunakan Google Spreadsheet.

f. Apabila saya tidak Kompeten, maka saya tidak akan bekerja keras membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS agar mudah dipahami.
Adapun kondisi sebelum dan sesudah kegiatan 2 dilaksanakan adalah sebagai berikut :

	Sebelum
	Sesudah
	Keterangan

	Kertas	Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS hanya tersedia di Ms. Excel atau manual.
	Tersedianya Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)    Dana    BOS
secara     online     di
Google Spreadsheet.
	Dengan tersedianya Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online di Google	Spreadsheet memudahkan pekerjaan auditor karena dapat diakses dimanapun dan kapanpun bahkan dapat diakses		melalui smartphone. Selain itu KKP yang sudah dibuat dapat tersimpan dengan baik dan
tidak mudah hilang.



Tabel 3.2 Kondisi sebelum dan sesudah Kegiatan 2 dilaksanakan.

3. KEGIATAN 3
Melakukan Sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online dengan Inspektorat Pembantu Wilayah II.
Adapun rincian kegiatan pada kegiatan 3 sebagai berikut :
a. Sumber Kegiatan : Inovasi
b. Kegiatan ini menyelesaikan penyebab Method :
· Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) yang terlalu beragam.
· Keterlambatan pengumpulan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) oleh anggota tim.
· Pengerjaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) masih konvensional menggunakan Ms. Excel.

c. Output/Hasil :
Adanya pemahaman dalam menggunakan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online melalui Google Spreadsheet.
d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
· Keterkaitan kegiatan dengan Manajemen ASN :
Kegiatan sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online dengan Inspektorat Pembantu Wilayah II dalam rangka melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, dan berintegritas tinggi (Kode Etik) dan peningkatan kapasitas personil.
· Keterkaitan kegiatan dengan Smart ASN :
Kegiatan sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online dengan Inspektorat Pembantu Wilayah II menggunakan media Power Point (Digital Skills) dan berkomunikasi dengan peserta sosialisasi tanpa membeda-bedakan latar belakangnya (Digital Culture).
e. Kontribusi terhadap pencapaian Visi dan Misi Organisasi :
Adanya pemahaman dalam menggunakan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Onliner melalui Google Spreadsheet berkontribusi terhadap visi misi Inspektorat yaitu :
· Visi : Cilacap Semakin Sejahtera secara Merata.
· Misi Kedua :
Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan yang profesional bersifat entrepreneur dan dinamis dengan mengedepankan prinsip Good Governance dan Clean Government.
f. Penguatan Nilai – Nilai Organisasi :
Adanya pemahaman dalam menggunakan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online melalui Google Spreadsheet memperkuat capaian nilai organisasi :
· Profesional yaitu kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan tugas, bertanggung jawab secara keilmuan dan selalu belajar untuk menyelaraskan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

· Integritas yaitu Aparatur Sipil Negara yang berkarakter baik yang mampu menunjukkan konsistensi/keajegan perilaku, ucapan dan pikiran, dan dapat dipercaya.
Adapun tahapan – tahapan yang dilakukan untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online dengan Inspektorat Pembantu Wilayah II adalah sebagai berikut :
a. Tahapan Kegiatan 3.1
Melakukan konsultasi dengan mentor terkait jadwal dan tempat pelaksanaan sosialisasi.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 3.1 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 29 September 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adanya jadwal dan tempat pelaksanaan sosialisasi.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya melakukan konsultasi kegiatan sosialisasi dengan Irban II untuk menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama (Kolaboratif).
· Saya	peduli	(Harmonis)	dan	mau	menerima	saran	dan menghargai pendapat dari mentor.
5) Bukti Kegiatan :
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Gambar 3.10 Konsultasi dengan Ibu Dra. Imas Haryati, M.M. selaku Mentor


[image: ]

Gambar 3.11 Notulensi Konsultasi dengan Mentor.

b. Tahapan Kegiatan 3.2
Membuat undangan sosialisasi kepada Irban II.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 3.2 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 30 September 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan: Adanya undangan sosialisasi.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya membuat undangan yang ditujukan untuk seluruh anggota Irban II tanpa membedakan (Harmonis) latar belakangnya.
· Saya membuat undangan dengan cermat dan transparan (Akuntabel).
· Saya bekerjan keras (Kompeten) membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS agar mudah dipahami.

5) Bukti Kegiatan :
[image: ]
Gambar 3.12 Undangan Sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS melalui Google Spreadsheet.

c. Tahapan Kegiatan 3.3
Membuat materi sosialisasi tentang Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS melalui Google Spreadsheet.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 3.3 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 30 September 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan : Adanya materi sosialisasi.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya berdedikasi (Loyal) membuat materi sosialisasi yang dapat memberikan manfaat bagi Inspektorat Kab. Cilacap.

· Saya	membuat	materi	sosialisasi	yang	benar	dan	tidak menyesatkan (Akuntabel).
5) Bukti Kegiatan :
[image: ]
Gambar 3.13 Materi Sosialisasi.


d. Tahapan Kegiatan 3.4
Menyampaikan tutorial atau langkah-langkah pengisian Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 3.4 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 3 Oktober 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adanya pemahaman peserta sosialisasi terkait tutorial pengisian Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya	membuat	kegiatan	sosialisasi	untuk	meningkatkan
kepuasan (Berorientasi Pelayanan) pelayanan.
· Saya	melakukan	sosialisasi	dengan	berinovasi	(Adaptif)
supaya mudah dipahami rekan kerja lain.

5) Bukti Kegiatan :

[image: ]

Gambar 3.14 Sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS melalui
Google Spreadsheet.

e. Tahapan Kegiatan 3.5
Merevisi Standar Operasional dan Prosedur (SOP) maupun format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS jika ada masukan dari peserta sosialisasi.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 3.5 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 4 - 10 Oktober 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adanya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS yang sudah dapat digunakan.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya konsisten (Akuntabel) untuk merevisi Standar Operasional dan Prosedur (SOP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) agar lebih baik.

· Saya bersikap adil (Harmonis) dalam menerima masukan pada saat menyusun revisi.
· Saya meningkatkan efektivitas sistem untuk mencapai hasil (Kompeten) yang diinginkan.
5) Bukti Kegiatan :
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Gambar 3.15 Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang telah disahkan.
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Gambar 3.16 Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS pada Google Spreadsheet yang sudah dapat digunakan.

Analisis Dampak apabila Nilai-nilai Dasar (Core Values) pada Kegiatan 3 tidak diterapkan dalam pelaksanaan tugas jabatan :
a. Apabila saya tidak Kolaboratif, maka saya tidak akan melakukan konsultasi kegiatan sosialisasi dengan Inspektur Pembantu II untuk menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama.
b. Apabila saya tidak Harmonis, maka saya tidak akan peduli dan tidak mau menerima saran dan tidak menghargai pendapat dari mentor.
c. Apabila saya tidak Akuntabel, maka saya tidak akan membuat undangan dengan cermat dan transparan.
d. Apabila saya tidak Loyal, maka saya tidak akan berdedikasi membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS untuk memudahkan pekerjaan auditor.
e. Apabila saya tidak Berorientasi Pelayanan, maka saya tidak akan membuat kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan kepuasan pelayanan.
f. Apabila saya tidak Adaptif, maka saat melakukan sosialisasi saya tidak akan berinovasi supaya sosialisasi tersebut mudah dipahami.
g. Apabila saya tidak Kompeten, maka saya tidak akan meningkatkan efektivitas sistem untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Adapun kondisi sebelum dan sesudah kegiatan 3 dilaksanakan adalah sebagai berikut :
	Sebelum
	Sesudah
	Keterangan

	Peserta	belum
mengetahui secara detail	mengenai Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)     Dana     BOS
online melalui Google
Spreadsheet.
	Peserta memahami cara menggunakan Kertas		Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada	Google Spreadsheet.
	Dengan terlaksananya sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS selain memahami cara menggunakan KKP Dana BOS secara online melalui	Google Spreadsheet, peserta juga dapat menggunakan KKP tersebut.


Tabel 3.3 Kondisi sebelum dan sesudah Kegiatan 3 dilaksanakan.

4. KEGIATAN 4
Mengimplementasikan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada saat proses penyusunan LHP.
Adapun rincian kegiatan pada kegiatan 4 sebagai berikut :
a. Sumber Kegiatan : Inovasi
b. Kegiatan ini menyelesaikan penyebab Man dan Method :
· Diskusi antar anggota tim yang terlalu lama.
· Keterlambatan pengumpulan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS oleh anggota tim.
c. Output/Hasil :
Adanya implementasi Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada saat proses penyusunan LHP.
d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
· Keterkaitan kegiatan dengan Manajemen ASN :
Kegiatan mengimplementasikan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada saat proses penyusunan LHP dalam rangka melaksanakan tugas dengan cermat dan disiplin (Kode Etik) dan peningkatan kinerja Inspektorat Kab. Cilacap.
· Keterkaitan kegiatan dengan Smart ASN :
Kegiatan mengimplementasikan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada saat proses penyusunan LHP menggunakan Google Spreadsheet (Digital Skills).
e. Kontribusi terhadap pencapaian Visi dan Misi Organisasi :
Adanya implementasi Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan Kertas Kerja

Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada saat proses penyusunan LHP berkontribusi terhadap visi misi Inspektorat yaitu :
· Visi : Cilacap Semakin Sejahtera secara Merata.
· Misi Kedua :
Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan yang profesional bersifat entrepreneur dan dinamis dengan mengedepankan prinsip Good Governance dan Clean Government.
f. Penguatan Nilai – Nilai Organisasi :
Adanya implementasi Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada saat proses penyusunan LHP memperkuat capaian nilai organisasi :
· Profesional yaitu kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan tugas, bertanggung jawab secara keilmuan dan selalu belajar untuk menyelaraskan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
· Integritas yaitu Aparatur Sipil Negara yang berkarakter baik yang mampu menunjukkan konsistensi/keajegan perilaku, ucapan dan pikiran, dan dapat dipercaya.
Adapun tahapan – tahapan yang dilakukan untuk melaksanakan kegiatan implementasi Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada saat proses penyusunan LHP adalah sebagai berikut:
a. Tahapan Kegiatan 4.1
Melakukan konsultasi dengan mentor.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 4.1 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 4 Oktober 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adanya saran dan masukan dari mentor.
4) Nilai core values BerAKHLAK :

· Saya	menjalankan	kepercayaan	(Akuntabel)	yang	sudah diberikan oleh mentor.
· Saya memberi kesempatan kepada mentor untuk berkontribusi (Kolaboratif) dan menjawab pertanyaan yang saya tanyakan.
· Saya	peduli	(Harmonis)	dan	mau	menerima	saran	dan menghargai pendapat dari mentor.
5) Bukti Kegiatan :
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Gambar 3.17 Konsultasi dengan Ibu Dra. Imas Haryati, M.M. selaku Mentor
[image: ]
Gambar 3.18 Notulensi Konsultasi dengan Mentor.

b. Tahapan Kegiatan 4.2
Meminta rekan  auditor untuk mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 4.2 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 5 - 7 Oktober 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adanya hasil penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dengan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan LHP dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya meminta rekan auditor untuk mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online secara adil tanpa membeda-bedakan (Harmonis).
· Saya menyampaikan cara pengisian Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) online secara benar dan tidak menyesatkan (Akuntabel).
5) Bukti Kegiatan :
[image: ]
Gambar 3.19 Meminta Pak R. Rahmat Wibowo untuk mengisi KKP di Google Spreadsheet.

c. Tahapan Kegiatan 4.3
Mengumpulkan hasil Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) di Google Spreadsheet dan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS. Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 4.3 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 10 Oktober 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adanya hasil Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) dan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS yang telah disusun.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya dipercaya (Akuntabel) dalam menerima amanah yang diberikan rekan – rekan auditor.
· Saya menerima hasil dengan adil tanpa membeda – bedakan (Harmonis) antar rekan kerja.
· Saya menerima Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) dan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS sebagai suatu bentuk kontribusi (Loyal).
5) Bukti Kegiatan :

Gambar 3.20 Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS yang telah diisi.




Gambar 3.21 Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS yang telah disusun.

Analisis Dampak apabila Nilai-nilai Dasar (Core Values) pada Kegiatan 4 tidak diterapkan dalam pelaksanaan tugas jabatan :
a. Apabila saya tidak Akuntabel, maka saya tidak akan menjalankan kepercayaan yang sudah diberikan oleh mentor.
b. Apabila saya tidak Kolaboratif, maka saya tidak akan memberikan kesempatan kepada mentor untuk berkontribusi dan menjawab pertanyaan yang saya tanyakan.
c. Apabila saya tidak Harmonis, maka saya tidak akan peduli dan tidak mau menerima saran dan pendapat dari mentor.
d. Apabila saya tidak Loyal, maka saya tidak akan menerima Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) dan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS yang telah disusun sebagai suatu bentuk kontribusi.
Adapun kondisi sebelum dan sesudah kegiatan 4 dilaksanakan adalah sebagai berikut :


	Sebelum
	Sesudah
	Keterangan

	Kertas	Kertas Pemeriksaan (KKP) Dana BOS masih menggunakan Ms.
Excel.
	Kertas	Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana		BOS
menggunakan
Google Spreadsheet.
	Penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS	menggunakan
Google	Spreadsheet
memudahkan pekerjaan.



Tabel 3.4 Kondisi sebelum dan sesudah Kegiatan 4 dilaksanakan.


5. KEGIATAN 5
Melakukan monitoring dan evaluasi penerapan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
Adapun rincian kegiatan pada kegiatan 5 sebagai berikut :
a. Sumber Kegiatan : SKP
b. Kegiatan ini menyelesaikan penyebab Method dan Material :
· Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS yang terlalu beragam.
· Kurangnya sarana digital untuk mempermudah pekerjaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS.
c. Output/Hasil :
Adanya hasil monitoring dan evaluasi berupa saran dan perbaikan untuk penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
· Keterkaitan kegiatan dengan Manajemen ASN :
Kegiatan monitoring dan evaluasi penerapan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dalam rangka melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, dan berintegritas tinggi (Kode Etik) dan peningkatan kinerja Inspektorat Kab. Cilacap.
· Keterkaitan kegiatan dengan Smart ASN :
Kegiatan monitoring dan evaluasi penerapan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada proses penyusunan

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) menggunakan Laptop (Digital Skills).
e. Kontribusi terhadap pencapaian Visi dan Misi Organisasi :
Adanya monitoring dan evaluasi penerapan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) berkontribusi terhadap visi misi Inspektorat yaitu :
· Visi : Cilacap Semakin Sejahtera secara Merata.
· Misi Kedua :
Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan yang profesional bersifat entrepreneur dan dinamis dengan mengedepankan prinsip Good Governance dan Clean Government.
f. Penguatan Nilai – Nilai Organisasi :
Adanya monitoring dan evaluasi penerapan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) memperkuat capaian nilai organisasi :
· Profesional yaitu kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan tugas, bertanggung jawab secara keilmuan dan selalu belajar untuk menyelaraskan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
· Integritas yaitu Aparatur Sipil Negara yang berkarakter baik yang mampu menunjukkan konsistensi/keajegan perilaku, ucapan dan pikiran, dan dapat dipercaya.
· Semangat yaitu Kemauan dari setiap individu atau kelompok untuk saling bekerja sama dengan giat, disiplin, dan penuh rasa tanggungjawab dalam melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan.
Adapun tahapan – tahapan yang dilakukan untuk melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi penerapan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) adalah sebagai berikut:
a. Tahapan Kegiatan 5.1
Melakukan monitoring penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.

Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 5.1 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 23, 30 September, 7, 21, 28 Oktober, dan 4 November 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adanya hasil monitoring berupa dokumen pemantauan penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya melakukan monitoring penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dengan cermat dan teliti (Kompeten).
· Saya melakukan monitoring secara terus – menerus dengan tertib dan teratur (Akuntabel).
5) Bukti Kegiatan :
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Gambar 3.22 Memantau penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS di Google Spreadsheet.

b. Tahapan Kegiatan 5.2
Melakukan	evaluasi			efektivitas		penggunaan		Kertas		Kerja Pemeriksaan		(KKP)		Online	pada		penyusunan	Laporan		Hasil Pemeriksaan		(LHP)	Dana	BOS	dengan	menggunakan	survey kepuasan dan perbandingan penyelesaian penyusunan LHP. Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 5.2 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 11 - 24 Oktober 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adanya hasil evaluasi efektivitas penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya selalu mengedepankan inovasi (Adaptif) saat melakukan evaluasi efektivitas penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
· Saya dapat dipercaya dan transparan (Akuntabel) saat melakukan evaluasi efektivitas penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
5) Bukti Kegiatan :


[image: ]

Gambar 3.23 Membagikan kuesioner survey kepuasan kepada pengguna Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online.
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Gambar 3.24 Lembar Routing Slip Proses Penyelesaian LHP sebelum menggunakan KKP Online (48 hari).


[image: ]

Gambar 3.25 Lembar Routing Slip Proses Penyelesaian LHP setelah menggunakan KKP Online (20 hari).

c. Tahapan Kegiatan 5.3
Membuat laporan hasil evaluasi efektivitas penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 5.3 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 25 - 28 Oktober 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adaya laporan hasil analisis / evaluasi waktu penyelesaian Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
4) Nilai core values BerAKHLAK :
· Saya membuat laporan hasil evaluasi penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS dengan kinerja terbaik (Kompeten).

· Saya membuat laporan hasil evaluasi penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS sebagai kontribusi (Loyal) kepada Inspektorat.
· Saya mengevaluasi penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS dengan transparan (Akuntabel).
5) Bukti Kegiatan :

[image: ]

Gambar 3.26 Laporan Hasil Evaluasi


d. Tahapan Kegiatan 5.4
Melaporkan hasil evaluasi efektivitas penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS kepada mentor.
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 5.4 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 31 Oktober 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan :
Adanya kesimpulan dan menerapkan dalam kegiatan pemeriksaan.
4) Nilai core values BerAKHLAK :

· Saya melaksanakan seluruh kegiatan dengan penuh tanggung jawab (Akuntabel).
· Saya melaporkan hasil kesimpulan dengan ramah dan sopan (Berorientasi Pelayanan).
· Saya melaksakan ini dengan berharap adanya perbaikan (Kompeten) di Instansi.
5) Bukti Kegiatan :
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Gambar 3.27 Melaporkan hasil evaluasi kepada Dra. Imas Haryati, M.M. selaku Mentor.

e. Tahapan Kegiatan 5.5 Membuat Laporan Aktualisasi
Adapun detail rincian dari tahapan kegiatan 5.5 adalah sebagai berikut :
1) Tanggal Pelaksanaan : 1 – 4 November 2022
2) Lokasi/tempat Pelaksanaan : Inspektorat Kabupaten Cilacap
3) Output/Hasil Kegiatan : Adanya laporan aktualisasi.
4) Nilai core values BerAKHLAK :

· Saya membuat laporan aktualisasi dengan cermat dan teliti (Kompeten).
· Saya membuat laporan aktualisasi dengan jujur dan apa adanya berdasarkan fakta (Akuntabel).
5) Bukti Kegiatan :
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Gambar 3.28 Laporan Aktualisasi

Analisis Dampak apabila Nilai-nilai Dasar (Core Values) pada Kegiatan 5 tidak diterapkan dalam pelaksanaan tugas jabatan :
a. Apabila saya tidak Kompeten, maka saya tidak akan melakukan monitoring penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) pada proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dengan cermat dan teliti.
b. Apabila saya tidak Adaptif, maka saya tidak akan mengedepankan inovasi saat melakukan evaluasi efektivitas penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.
c. Apabila saya tidak Loyal, maka saya tidak akan membuat Laporan Hasil Evaluasi efektivitas penggunaan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Online pada penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS sebagai kontribusi kepada Inspektorat.

d. Apabila saya tidak Akuntabel, maka saya tidak akan melaksanakan seluruh kegiatan dengan tanggung jawab.
e. Apabila saya tidak Berorientasi Pelayanan, maka saya tidak akan melaporkan hasil kesimpulan dengan ramah dan sopan.
Adapun kondisi sebelum dan sesudah kegiatan 5 dilaksanakan adalah sebagai berikut :

	Sebelum
	Sesudah
	Keterangan

	Belum mengetahui sejauh mana Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS
Online digunakan dan bermanfaat	bagi Auditor.
	Mengetahui sejauh mana Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online digunakan	dan
bermanfaat bagi Auditor.
	Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online bermanfaat	untuk mempermudah pekerjaan auditor dan lebih aman dan rapi penyimpanannya. Jadi jika suatu saat dibutuhkan dapat ditemukan dengan
mudah.



Tabel 3.5 Kondisi sebelum dan sesudah Kegiatan 5 dilaksanakan.

BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK sesuai dengan peran dan kedudukan PNS dalam mewujudkan Smart Governance telah diaktualisasikan dan dihabituasikan dengan judul “OPTIMALISASI PEMANFAATAN MEDIA DIGITAL GOOGLE SPREADSHEET DALAM PROSES PENYUSUNAN KERTAS KERJA PEMERIKSAAN (KKP) DANA BOS DI INSPEKTORAT KABUPATEN CILACAP” pada 5 (lima) kegiatan.
2. Hasil/output masing-masing kegiatan adalah :
a. Adanya Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) di Inspektorat Kabupaten Cilacap yang berisi :
1) Dasar hukum
2) Kualifikasi pelaksana
3) Keterkaitan dengan SOP lain
4) Peralatan dan kelengkapan yang dibutuhkan saat membuat SOP
5) Peringatan apabila SOP tidak dilaksanakan
6) Langkah kerja
b. Adanya Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet yang terdiri dari 9 sheet yaitu tidak diyakini, tidak memadai, SPJ lewat tahun anggaran, kemahalan harga, konfirmasi belanja modal, pajak, SPPD ganda, cek fisik, dan keterangan tambahan.
c. Adanya pemahaman dalam menggunakan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS Online melalui Google Spreadsheet, diukur dengan survey penggunaan KKP dan SOP pada kegiatan evaluasi. Selain itu dilakukan monitoring penggunaan KKP Dana BOS online setiap kali ada penugasan audit Dana BOS.
d. Adanya implementasi Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online pada saat proses penyusunan LHP yang dilakukan sesuai dengan Surat Perintah Tugas. Implementasi

juga bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan kemampuan rekan – rekan auditor dalam menggunakan KKP Dana BOS online.
e. Hasil monitoring dan evaluasi kegiatan antara lain :
1) Simpulan dari kegiatan yang telah dilakukan yaitu tersedianya SOP Penyusunan LHP dan KKP Dana BOS online bagi auditor Irban II dengan memanfaatkan media digital yaitu Google Spreadsheet yang dapat diakses dengan mudah dimanapun dan kapanpun. Dengan adanya SOP Penyusunan LHP meningkatkan pemahaman auditor Irban II tentang proses penyusunan LHP, sedangkan KKP Dana BOS bermanfaat karena dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses penyusunan LHP. Kedua hal tersebut diukur dengan survey yang dilakukan kepada auditor Irban II serta perbandingan waktu penyelesaian LHP sebelum dan setelah adanya SOP Penyusunan LHP dan KKP Dana BOS online.
2) Catatan kendala yang dihadapi adalah habisnya jumlah pemeriksaan Dana BOS yang harus dilaksanakan pada tahun 2022 karena telah dilaksanakan pada bulan – bulan sebelumnya sehingga implementasi hanya dapat dilaksanakan sekali saja.
3) Solusi dari kendala tersebut yaitu merencanakan jadwal untuk dilakukan kembali implementasi mengenai KKP Dana BOS online dengan memperhatikan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) pada tahun berikutnya.
4) Rencana tindak lanjut yaitu dilakukannya kembali implementasi KKP Dana BOS online untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS dan agar auditor lebih memahami dan terbiasa dalam pengaplikasiannya.
3. Capaian kegiatan aktualisasi dan habituasi yang dilaksanakan sebesar 100% karena semua kegiatan telah terlaksana dan diperoleh hasil/output sesuai harapan.
4. Adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) Penyusunan LHP dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online menggunakan Google
Spreadsheet telah memberikan kontribusi terhadap pencapaian visi, misi,

tujuan, dan nilai budaya organisasi serta bermanfaat bagi para auditor di Inspektorat Kabupaten Cilacap.
5. Perubahan mendasar atas inovasi tersebut adalah proses penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) menjadi lebih efektif dan efisien dengan adanya SOP Penyusunan LHP dan KKP Dana BOS online yang memudahkan para auditor Irban II.
6. Kemudian akan saya tindak lanjuti dengan kegiatan :
a. Menggunakan KKP Dana BOS online pada pemeriksaan selanjutnya.
b. Memperbarui Standar Operasional Prosedur (SOP) Penyusunan LHP jika terdapat peraturan baru.
c. Memperbarui Format KKP pada Google Spreadsheet jika terdapat perubahan peraturan atau juknis terbaru.
d. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terkait penggunaan KKP Dana BOS online.

B. Rekomendasi
1. Bagi peserta latsar
Agar terus menambahkan inovasi baru dan perbaikan-perbaikan berkelanjutan dalam rangka pembaruan SOP Penyusunan LHP dan KKP Dana BOS online agar sesuai dengan peraturan dan juknis terbaru.
2. Bagi auditor di Inspektorat Kabupaten Cilacap
Agar dapat mempergunakan SOP Penyusunan LHP dan KKP Dana BOS online dengan semestinya untuk keperluan proses pemeriksaan agar proses pemeriksaan khususnya pemeriksaan Dana BOS di Inspektorat Kabupaten Cilacap dapat berjalan efektif dan efisien secara keseluruhan. Selain itu, diharapkan agar para auditor di Inspektorat Kabupaten Cilacap mempraktekkan langkah-langkah pemeriksaan sesuai dengan pedoman dan aturan yang berlaku.
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NOTULENSI KONSULTASI

: Kamis, 22 September 2022
£08.00 - selesai
: Ruang Irban Il Inspektorat Kab. Cilacap

: Konsultasi tentang Pembuatan Standar Operasional dan Prosedur
(SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.

: Inspektur Pembantu Il selaku Mentor (Dra. Imas Haryati, M.M.) dan
Notulis (Agustin Ade Wijayanti, S.Akun.) selaku Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS)

Ringkasan Hasil Konsultasi :

1. Pada hari Kamis, 22 Septmber 2022 telah menghadap dan berkonsultasi terkait

dengan Kegiatan Aktualisasi yaitu Pembuatan Standar Operasional dan Prosedur
(SOP) Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS.

2. Terkait Pembuatan Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penyusunan Laporan
Hasil Pemeriksaan (LHP) Dana BOS, beliau sangat mendukung sepenuhnya karena

untuk SOP Dana BOS belum ada di Inspektorat Kabupaten Cilacap.
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INOTULENSI KONSULTASI

Selasa, 27 September 2022
08.00 - selesai.
Ruang Irban Il Inspektorat Kab. Cilacap

Konsultasi tentang Pembuatan Format Kertas Keria Pemeriksaan (KKP)
Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadshest.

Inspektur Pembantu Il selaku Mentor (Dra. Imas Haryati. M.M.) dan
Notulis (Agustin Ade Wijayanti. S.Akun ) selaku Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS)

Ringkasan Hasil Kensultasi..

1. Pada hari Kamis. 27 September 2022 telah menghadap dan berkonsultasi terkait
dengan Kegiatan Aktualisasi yaitu Pembuatan Format Kertas Kerja Pemeriksaan
(KKP) Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadshest.

2. Terkait Pembuatan Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online
dengan menggunakan Google Spreadsheet, beliau sangat mendukung sepenuhnya.
karena untuk Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS secara online dengan
‘menggunakan Google Spreadsheet belum ada di Inspektorat Kabupaten Cilacap.





image31.jpeg
Al rome  share

€ 5> trBem

# Quick access
I Desktop
& Downloads

Documents

= Pictures

1] BukiRABN
1 Inspektorst
= Mine (D)
| Whatshpp Images

LIRS

@ OneDiive

This PC
9 30 Objects
I Desktop

Contoh-contoh KKP BOS

View

> Conto.

® O Search Contoh-contoh KkP BOS

¥d -

LR

KKp
PENDUKUNG
SMP3

KEDUNGRE!

—
L
LS
il

KKP SMP N 4
Kroyaxis

KKp

PENDUKUNG
SMP 3

KEDUNGREJA.

KKP SMP N 1
Jeruklegiaisx

KKP SMP N 1
Majenang.xisx




image32.jpeg
KKP Dana BOS - Google Spreact: X
+ e o +

&

D6

> C @ docsgoogle.com/spreadsheets/d/1AViU028XeSDbOWpoJlulcwlgehm3INsLDAWISCz5Xc/edit#gid=0

KKP Dana BOS  ¥r @
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit beber

a detik laly

e~ o~ & T 100% v Rp % 0 0Q 123  Defautai.~ 110 - B I & A & H

A 5 c o e r
INSPEKTORAT KABUPATEN CILACAP
PROVINSI JAWA TENGAH
Nama Obyek Audit KKP No.
Sasaran Audit RefKKA No
Periode Audit IDisusun O1en
Tudul KKP Tanggal
Diseviu Oleh
KERTAS KERJA PEMERIKSA

HASIL PEMERIKSAAN :

No | NoBukfi | Tanggal Uraian Jumlah Keterangan

Tidak Diyakini ~  Tidak Memadai ~  SPJLewat Tahun Anggaran -~  Kemahalan Harga ~

Konfirmasi Belanja





image33.jpeg




image34.jpeg
C

1

of 1

File | D:/Notulensi%20Konsultasi%2029%20September%202021%20Kegiatan%203.pdf

Q

+ 7 2 A Read aloud @ Add text YV Draw v 'F Highlight
NOTULENSI KONSULTASI
Hari/Tanggal : Kamis, 29 September 2022
Waktu :08.00 - selesai
Tempat : Ruang Irban Il Inspektorat Kab. Cilacap
Acara : Konsultasi tentang Pembuatan Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)
Dana BOS secara online dengan menggunakan Google Spreadsheet.
Dihadiri Oleh : Inspektur Pembantu Il selaku Mentor (Dra. Imas Haryati, M.M.) dan

Notulis (Agustin Ade Wijayanti, S.Akun.) selaku Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS)

Ringkasan Hasil Konsultasi :

1. Pada hari Kamis, 29 September 2022 telah menghadap dan berkonsultasi terkait
dengan Kegiatan Aktualisasi yaitu Pelaksanaan Sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan
(KKP) Dana BOS online dengan Inspektorat Pembantu Wilayah 1.

2. Terkait Pelaksanaan Sosialisasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS online
dengan Inspektorat Pembantu Wilayah I, beliau sangat mendukung sepenuhnya
karena sosialisasi dibutuhkan agar auditor Inspektorat Pembantu Wilayah Il mengerti
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NOTULENSI KONSULTASI

‘Selasa. 4 Oktober 2022
08.00 - selesai
Ruang Irban Il nspekiorat Kab. Cilacap

Konsultasi tentang Pelaksanaan Implementasi Standar Operasional dan
Prosedur (SOP) dan Format Kertas Kerja Pemetiksaan (KKP) Dana
BOS Online pada Saat Proses Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP).

Inspekiur Pembanty Il selaky Mentor (Dra. Imas Haryati, M.M.) dan.
Notulis (Agustin Ade Wijayanti. S.Akun ) selaku Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS)

Ringkasan Hasil Kensultasi.-

1. Padahar Selasa. 4 Oktober 2022 telah menghadap dan berkonsultasi terkait dengan
Kegiatan Aktualisasi yaitu Pelaksanaan Implementasi Standar Qperasional dan
Prosedur (SOP) dan Format Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Dana BOS  Online

Saa Proses Penyusunan Laporan Hasil Pemerksaan (LHP).

2. Terkait Pelaksanaan Implementasi Standar Operasional dan Prosedur (SOP)

Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)
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